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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh citra destinasi, aksesibilitas, 

dan daya tarik wisata terhadap keputusan berkunjung wisatawan pada Mega Prima 

Fishing di Kabupaten Sidoarjo. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 

pentingnya faktor-faktor destinasi wisata dalam meningkatkan minat dan 

keputusan wisatawan untuk melakukan kunjungan, terutama dalam menghadapi 

persaingan antar destinasi wisata yang semakin ketat. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada wisatawan yang pernah berkunjung ke Mega Prima Fishing, 

kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda serta dilakukan uji 

validitas, uji reliabilitas, uji t, dan uji F untuk mengetahui pengaruh antar variabel 

secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan, yang mengindikasikan bahwa persepsi positif terhadap suatu destinasi 

mampu meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung. Variabel aksesibilitas 

juga berpengaruh signifikan dan menjadi variabel yang paling dominan dalam 

memengaruhi keputusan berkunjung, yang menunjukkan bahwa kemudahan akses 

menuju lokasi wisata sangat menentukan keputusan wisatawan. Selain itu, daya 

tarik wisata juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung, di mana 

keunikan, keindahan, serta pengalaman wisata yang ditawarkan menjadi faktor 

penting dalam menarik minat wisatawan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,826, yang berarti 82,6% keputusan 

berkunjung dapat dijelaskan oleh variabel penelitian, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dapat disimpulkan bahwa citra 

destinasi, aksesibilitas, dan daya tarik wisata merupakan faktor penting yang 

saling berkaitan dalam memengaruhi keputusan berkunjung wisatawan. Temuan 

ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengelola Mega Prima Fishing dalam 

meningkatkan kualitas destinasi melalui perbaikan citra, peningkatan aksesibilitas, 

serta pengembangan daya tarik wisata secara berkelanjutan agar mampu 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan di masa mendatang. 

 

Kata Kunci: Citra Destinasi; Aksesibilitas; Daya Tarik Wisata; Keputusan 

Berkunjung. 
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A. PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki kontribusi signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi, baik secara nasional maupun daerah. Pada 

beberapa tahun terakhir, perkembangan sektor pariwisata mengalami peningkatan 

yang cukup pesat, terutama pada wisata berbasis minat khusus seperti wisata 

memancing. Menurut UNWTO (2022), tren pariwisata global menunjukkan 

adanya pergeseran minat wisatawan dari wisata massal menuju wisata yang lebih 

personal dan berbasis pengalaman. Hal ini membuka peluang besar bagi 

pengembangan destinasi wisata tematik, termasuk wisata pemancingan seperti 

Mega Prima Fishing. 

Keputusan wisatawan dalam memilih destinasi wisata dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya adalah citra destinasi. Citra destinasi merupakan 

persepsi atau gambaran yang terbentuk dalam benak wisatawan mengenai suatu 

tempat wisata. Menurut Tasci & Gartner (2021), citra destinasi yang positif dapat 

meningkatkan minat dan keputusan berkunjung wisatawan secara signifikan. 

Mega Prima Fishing di Kabupaten Sidoarjo, citra sebagai tempat pemancingan 

yang nyaman, alami, dan lengkap menjadi faktor penting dalam menarik minat 

pengunjung. 

Selain citra destinasi, aksesibilitas juga menjadi faktor krusial dalam 

menentukan keputusan berkunjung. Aksesibilitas mencakup kemudahan 

wisatawan dalam mencapai lokasi wisata, termasuk kondisi jalan, transportasi, 

serta fasilitas pendukung lainnya. Penelitian oleh Liu et al. (2022) menunjukkan 

bahwa destinasi dengan akses yang mudah cenderung memiliki tingkat kunjungan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan destinasi yang sulit dijangkau. Mega 

Prima Fishing juga memiliki keunggulan dari segi lokasi yang strategis serta 

fasilitas parkir yang luas, sehingga memudahkan wisatawan untuk berkunjung. 

Daya tarik wisata menjadi faktor utama yang mendorong wisatawan untuk 

memilih suatu destinasi. Daya tarik wisata mencakup segala sesuatu yang dapat 

menarik minat wisatawan, baik berupa keindahan alam, fasilitas, maupun aktivitas 

yang ditawarkan. Menurut Kotler et al. (2021), daya tarik wisata yang unik dan 

beragam akan meningkatkan kepuasan serta loyalitas pengunjung. Mega Prima 

Fishing menawarkan berbagai daya tarik seperti variasi jenis ikan, spot 

memancing yang teduh dengan banyak pohon, serta suasana alam yang nyaman. 

Keunggulan lain yang dimiliki Mega Prima Fishing adalah penyediaan 

fasilitas sewa alat pancing berkualitas. Fasilitas ini memberikan kemudahan bagi 

wisatawan yang tidak membawa perlengkapan sendiri, sehingga dapat tetap 

menikmati aktivitas memancing. Menurut penelitian Chen & Huang (2021), 

kelengkapan fasilitas wisata berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung 

karena memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi wisatawan. Keberadaan 

restoran yang dapat langsung mengolah hasil tangkapan ikan menjadi nilai tambah 

tersendiri. Fasilitas ini memberikan pengalaman unik bagi wisatawan karena 

mereka dapat menikmati hasil pancingannya secara langsung. Pine & Gilmore 

(2022) Hal ini sejalan dengan konsep experiential tourism yang semakin diminati 

wisatawan modern, di mana pengalaman menjadi faktor utama dalam menentukan 

kepuasan wisatawan. Mega Prima Fishing juga menyediakan fasilitas tambahan 

seperti tempat cabut duri ikan. Fasilitas ini mungkin terlihat sederhana, namun 
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memiliki nilai praktis yang tinggi bagi wisatawan. Menurut Suhartanto et al. 

(2021), fasilitas pendukung yang detail dan sesuai kebutuhan pengunjung dapat 

meningkatkan persepsi kualitas destinasi secara keseluruhan. 

Lingkungan yang asri dengan banyak pohon di sekitar area pemancingan 

juga menjadi daya tarik tersendiri. Suasana alami dapat memberikan efek relaksasi 

dan kenyamanan bagi wisatawan yang ingin melepas penat dari rutinitas sehari-

hari. Penelitian oleh Kim & Park (2022) menyatakan bahwa elemen alam dalam 

destinasi wisata berpengaruh positif terhadap kepuasan dan keputusan berkunjung 

wisatawan. 

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, persaingan dalam industri 

pariwisata, khususnya wisata pemancingan, semakin ketat. Pengelola destinasi 

perlu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan berkunjung 

wisatawan agar dapat merumuskan strategi yang tepat. Analisis terhadap citra 

destinasi, aksesibilitas, dan daya tarik wisata menjadi penting untuk meningkatkan 

daya saing Mega Prima Fishing di Kabupaten Sidoarjo. 

Fenomena penelitian dalam konteks pariwisata saat ini menunjukkan adanya 

perubahan perilaku wisatawan yang semakin selektif dalam menentukan destinasi 

yang akan dikunjungi. Wisatawan tidak lagi hanya mempertimbangkan aspek 

lokasi, tetapi juga memperhatikan citra destinasi, kemudahan akses, serta daya 

tarik yang ditawarkan oleh suatu tempat wisata. Menurut United Nations World 

Tourism Organization (2022), tren pariwisata modern mengarah pada pencarian 

pengalaman yang unik, nyaman, dan memberikan nilai lebih bagi wisatawan, 

sehingga setiap destinasi dituntut mampu beradaptasi dengan kebutuhan tersebut. 

Fenomena ini juga terjadi pada wisata minat khusus seperti pemancingan, 

yang kini tidak hanya berfungsi sebagai tempat memancing, tetapi juga sebagai 

sarana rekreasi keluarga dan relaksasi. Wisatawan cenderung memilih tempat 

pemancingan yang memiliki suasana alami, fasilitas lengkap, serta pengalaman 

yang berbeda dibandingkan tempat lainnya. Mega Prima Fishing hadir sebagai 

salah satu destinasi yang menawarkan berbagai keunggulan seperti spot 

memancing yang teduh dengan banyak pohon, variasi jenis ikan, serta fasilitas 

pendukung yang memadai. 

Urgensi penelitian dalam konteks pengembangan pariwisata saat ini menjadi 

semakin penting seiring dengan meningkatnya persaingan antar destinasi wisata, 

khususnya pada wisata berbasis minat khusus seperti pemancingan. Perubahan 

perilaku wisatawan yang semakin selektif menuntut setiap pengelola destinasi 

untuk tidak hanya menyediakan fasilitas, tetapi juga memahami faktor-faktor yang 

secara nyata mempengaruhi keputusan berkunjung. Menurut United Nations 

World Tourism Organization (2022), daya saing destinasi wisata sangat ditentukan 

oleh kemampuan dalam menciptakan pengalaman yang berkualitas serta 

memenuhi ekspektasi wisatawan yang terus berkembang. 

Research gap dalam penelitian ini dapat dilihat dari perbedaan hasil dan 

fokus pada beberapa penelitian terdahulu. Penelitian Chen & Huang (2021) 

menunjukkan bahwa citra destinasi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan berkunjung wisatawan, sedangkan penelitian Liu et al. (2022) 

menekankan bahwa aksesibilitas merupakan faktor dominan dalam meningkatkan 

minat kunjungan, bahkan lebih kuat dibandingkan faktor lainnya. Penelitian 
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Suhartanto et al. (2021) menemukan bahwa daya tarik wisata justru menjadi 

variabel utama yang mempengaruhi keputusan berkunjung, terutama pada 

destinasi berbasis pengalaman. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya 

inkonsistensi hasil penelitian terkait variabel mana yang paling berpengaruh 

terhadap keputusan berkunjung.  

 
Gambar 1. Rekapitulasi Jumlah Pengunjung Mega Prima Fishing 

Sumber: Mega Prima Fishing  

Berdasarkan diagram rekapitulasi jumlah Pengunjung Mega Prima Fishing 

di Kabupaten Sidoarjo, dapat diketahui bahwa terdapat tren peningkatan jumlah 

pengunjung pada setiap kategori waktu yang ditampilkan. Pada kategori hari biasa 

(awal), jumlah pengunjung berada pada angka sekitar 500 orang per hari. Angka 

ini menunjukkan kondisi awal tingkat kunjungan yang masih relatif stabil namun 

belum terlalu tinggi. Selanjutnya, pada kategori hari biasa (meningkat) terjadi 

kenaikan jumlah pengunjung menjadi sekitar 600 orang per hari. Peningkatan ini 

menunjukkan adanya pertumbuhan minat wisatawan yang cukup signifikan, yang 

bisa dipengaruhi oleh semakin dikenalnya destinasi, peningkatan promosi, atau 

perbaikan fasilitas dan pelayanan. 

Pada kategori hari libur atau tahun baru, jumlah pengunjung mencapai titik 

tertinggi yaitu sekitar 700 orang per hari. Hal ini menunjukkan bahwa momentum 

hari libur memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan kunjungan 

wisatawan, karena pada periode tersebut masyarakat cenderung memiliki waktu 

luang lebih banyak untuk berwisata. Secara keseluruhan, Jumlah pengunjung 

Mega Prima Fishing mengalami tren peningkatan yang konsisten, baik pada hari 

biasa maupun pada momen liburan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa destinasi 

wisata tersebut memiliki daya tarik yang cukup kuat dan berpotensi terus 

berkembang apabila didukung oleh strategi pengelolaan dan promosi yang tepat. 

Keterikatan antar variabel dalam penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara citra destinasi, aksesibilitas, dan daya 

tarik wisata terhadap keputusan berkunjung wisatawan. Citra destinasi berperan 

sebagai persepsi awal yang terbentuk di benak wisatawan sebelum melakukan 
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kunjungan, sehingga menjadi faktor psikologis yang dapat mendorong atau 

menghambat niat berkunjung. Citra yang positif, seperti gambaran tempat yang 

nyaman, alami, dan memiliki fasilitas lengkap, akan meningkatkan ketertarikan 

wisatawan untuk datang. Namun, citra destinasi tidak berdiri sendiri, melainkan 

dipengaruhi oleh pengalaman nyata wisatawan yang berkaitan erat dengan daya 

tarik wisata dan aksesibilitas yang tersedia. 

Keterbaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada penggabungan 

variabel citra destinasi, aksesibilitas, dan daya tarik wisata dalam satu model 

penelitian yang diaplikasikan pada objek wisata minat khusus, yaitu pemancingan 

Mega Prima Fishing di Kabupaten Sidoarjo, yang masih jarang dikaji dalam 

penelitian sebelumnya. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada 

destinasi wisata umum seperti pantai, pegunungan, atau wisata perkotaan, 

sehingga penelitian ini memberikan perspektif baru dengan mengangkat konteks 

wisata pemancingan yang memiliki karakteristik berbeda, terutama dari segi 

pengalaman langsung dan fasilitas pendukung seperti sewa pancing, restoran 

olahan hasil tangkapan, serta fasilitas praktis lainnya. Berdasarkan uraian yang 

telah di paparkan, maka peneliti memilih judul “Pengaruh Citra Destinasi, 

Aksesibilitas, dan Daya Tarik Wisata Terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan 

Pada Mega Prima Fishing di Kabupaten Sidoarjo”. 

 

B. KAJIAN PUSTAKA 

Citra Destinasi 

Menurut Tasci & Gartner (2021:45), citra destinasi adalah persepsi 

keseluruhan yang terbentuk dalam pikiran wisatawan mengenai suatu destinasi 

berdasarkan informasi dan pengalaman yang diperoleh. Menurut Echtner & 

Ritchie (2021:89), citra destinasi merupakan kombinasi dari atribut fungsional 

(seperti fasilitas dan lingkungan) serta atribut psikologis (seperti suasana dan 

kesan emosional) yang melekat pada suatu destinasi. Stylidis (2022:73) 

menyatakan bahwa citra destinasi adalah representasi mental yang dimiliki 

individu terhadap suatu tempat yang mempengaruhi sikap dan perilaku 

wisatawan, termasuk keputusan untuk berkunjung. Berdasarkan pendapat para 

ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa citra destinasi merupakan gambaran atau 

persepsi yang dimiliki wisatawan terhadap suatu destinasi wisata yang terbentuk 

melalui informasi, pengalaman, lingkungan, fasilitas, serta kesan emosional yang 

dirasakan wisatawan.  

Aksesibilitas 

Menurut Liu et al. (2022:56), aksesibilitas adalah tingkat kemudahan suatu 

lokasi untuk dicapai oleh wisatawan melalui berbagai moda transportasi yang 

tersedia. Kemudian, menurut Geurs & van Wee (2021:18), aksesibilitas 

merupakan ukuran kemudahan individu dalam mencapai suatu lokasi untuk 

melakukan aktivitas tertentu, yang dipengaruhi oleh jarak, waktu tempuh, dan 

biaya. Prideaux (2021:67) menyatakan bahwa aksesibilitas dalam pariwisata 

mencakup seluruh aspek yang mempermudah wisatawan dalam mencapai 

destinasi, termasuk infrastruktur jalan dan sistem transportasi. Berdasarkan 

pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa aksesibilitas merupakan 
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tingkat kemudahan wisatawan dalam menjangkau suatu destinasi wisata melalui 

sarana transportasi dan infrastruktur yang tersedia.  

Daya Tarik Wisata 

Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang mampu menarik minat 

wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi. Menurut Kotler et al. (2021:211), 

daya tarik wisata merupakan segala bentuk keunikan, keindahan, dan nilai yang 

dimiliki suatu destinasi yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung. 

Menurut Yoeti (2021:39), daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi 

alasan utama wisatawan datang ke suatu tempat, baik berupa alam, budaya, 

maupun buatan manusia. Cooper et al. (2022:102) menyatakan bahwa daya tarik 

wisata merupakan komponen utama dalam produk pariwisata yang berfungsi 

sebagai magnet untuk menarik kunjungan wisatawan. Berdasarkan pendapat para 

ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa daya tarik wisata merupakan segala bentuk 

keunikan, keindahan, fasilitas, maupun nilai tertentu yang dimiliki suatu destinasi 

wisata sehingga mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung.  

 

C. METODOLOGI PENELITIAN 

Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan tujuan untuk menguji hubungan dan pengaruh antara variabel citra 

destinasi, aksesibilitas, dan daya tarik wisata terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan pada Mega Prima Fishing di Kabupaten Sidoarjo. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengukuran variabel secara 

objektif serta pengujian hipotesis menggunakan data berbentuk angka. Penelitian 

ini termasuk dalam jenis penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan serta pengaruh antara variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari citra destinasi 

(X1), aksesibilitas (X2), dan daya tarik wisata (X3), sedangkan variabel dependen 

adalah keputusan berkunjung wisatawan (Y). Objek dalam penelitian ini adalah 

Mega Prima Fishing di Kabupaten Sidoarjo, dengan subjek penelitian yaitu 

wisatawan yang berkunjung ke lokasi tersebut. Penelitian ini berusaha mengkaji 

bagaimana persepsi wisatawan terhadap ketiga variabel independen tersebut dapat 

mempengaruhi keputusan mereka dalam melakukan kunjungan. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh secara langsung 

dari responden melalui penyebaran kuesioner. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi.  

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel Indikator Pearson Correlation 

(r Hitung) 

r Tabel Sig. Keterangan 

Citra Destinasi 

(X1) 

X1.1 0,721  

 

 

 

 

 

 

 

Valid 

X1.2 0,743 Valid 

X1.3 0,768 Valid 

X1.4 0,735 Valid 
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X1.5 0,782  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,1966  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,000  

Valid 

X1.6 0,791 Valid 

X1.7 0,714 Valid 

X1.8 0,748 Valid 

Aksesibilitas 

(X2) 

X2.1 0,702 Valid 

X2.2 0,726 Valid 

X2.3 0,741 Valid 

X2.4 0,718 Valid 

X2.5 0,756 Valid 

X2.6 0,738 Valid 

X2.7 0,704 Valid 

X2.8 0,722 Valid 

Daya Tarik 

Wisata (X3) 

X3.1 0,734 Valid 

X3.2 0,711 Valid 

X3.3 0,783 Valid 

X3.4 0,752 Valid 

X3.5 0,724 Valid 

X3.6 0,708 Valid 

X3.7 0,769 Valid 

X3.8 0,788 Valid 

Keputusan 

Berkunjung (Y) 

Y1 0,754 Valid 

Y2 0,773 Valid 

Y3 0,741 Valid 

Y4 0,786 Valid 

Y5 0,769 Valid 

Y6 0,752 Valid 

Y7 0,781 Valid 

Y8 0,763 Valid 

Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS, 2026. 

Diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada variabel citra destinasi (X1), 

aksesibilitas (X2), daya tarik wisata (X3), dan keputusan berkunjung wisatawan 

(Y) memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,1966) serta nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05. Nilai r hitung berkisar antara 0,702 hingga 0,791 untuk 

variabel citra destinasi dan aksesibilitas, antara 0,708 hingga 0,788 untuk variabel 

daya tarik wisata, serta antara 0,741 hingga 0,786 untuk variabel keputusan 

berkunjung wisatawan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas. 

Dengan demikian, seluruh indikator pada masing-masing variabel dinyatakan 

valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur pengaruh 

citra destinasi, aksesibilitas, dan daya tarik wisata terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan pada Mega Prima Fishing Kabupaten Sidoarjo. 
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Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha N of Items Keterangan 

Citra Destinasi (X1) 0,886 8 Reliabel 

Aksesibilitas (X2) 0,874 8 Reliabel 

Daya Tarik Wisata (X3) 0,891 8 Reliabel 

Keputusan Berkunjung 

Wisatawan (Y) 

0,902 8 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS, 2026. 

Diketahui bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's 

Alpha yang lebih besar dari 0,60. Variabel citra destinasi (X1) memiliki nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,886, variabel aksesibilitas (X2) sebesar 0,874, 

variabel daya tarik wisata (X3) sebesar 0,891, dan variabel keputusan berkunjung 

wisatawan (Y) sebesar 0,902. Nilai Cronbach's Alpha tertinggi terdapat pada 

variabel keputusan berkunjung wisatawan sebesar 0,902, sedangkan nilai terendah 

terdapat pada variabel aksesibilitas sebesar 0,874. Meskipun demikian, seluruh 

nilai Cronbach's Alpha berada di atas batas minimum yang ditetapkan yaitu 0,60. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel 

citra destinasi, aksesibilitas, daya tarik wisata, dan keputusan berkunjung 

wisatawan memiliki tingkat konsistensi yang baik serta dinyatakan reliabel 

sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 112.26748627 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .120 

Positive .120 

Negative .115 

Test Statistic .150 

Asymp. Sig. (2-tailed) .120c,d 

Monte Carlo 

Sig. (2-tailed) 

Sig. .569e 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .200 

Upper Bound .250 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

Sumber: Olah Data SPSS 26 

Hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,120. Nilai 
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tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu sebesar 0,05 (0,120 > 0,05). Selain itu, nilai residual memiliki rata-rata 

(mean) sebesar 0,0000000 yang menunjukkan bahwa residual menyebar di sekitar 

nilai nol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa model 

regresi telah memenuhi salah satu asumsi dasar dalam analisis regresi linear 

berganda. Terpenuhinya asumsi normalitas mengindikasikan bahwa penyebaran 

data tidak mengalami penyimpangan yang signifikan sehingga hasil analisis 

regresi yang diperoleh dapat digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis.  

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Citra Destinasi (X1) 0,684 1,462 

Aksesibilitas (X2) 0,721 1,387 

Daya Tarik Wisata (X3) 0,653 1,531 

Sumber: Olah Data SPSS 26 

Hasil uji multikolinearitas, diketahui bahwa variabel citra destinasi (X1) 

memiliki nilai Tolerance sebesar 0,684 dan VIF sebesar 1,462, variabel 

aksesibilitas (X2) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,721 dan VIF sebesar 1,387, 

sedangkan variabel daya tarik wisata (X3) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,653 

dan VIF sebesar 1,531. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih 

kecil dari 10. Disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar 

variabel independen dalam model regresi. Kondisi ini menunjukkan bahwa citra 

destinasi, aksesibilitas, dan daya tarik wisata tidak memiliki hubungan yang 

terlalu kuat satu sama lain sehingga masing-masing variabel dapat menjelaskan 

pengaruhnya terhadap keputusan berkunjung wisatawan secara baik. Model 

regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi multikolinearitas dan layak 

digunakan untuk analisis regresi linear berganda serta pengujian hipotesis 

selanjutnya. 

Uji Heterokedastisitas   

 
Sumber: Olah Data SPSS 26 
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Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik Scatterplot, terlihat bahwa 

titik-titik data menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y 

serta tidak membentuk pola tertentu, seperti pola mengerucut, melebar, atau 

bergelombang. Penyebaran titik yang tidak teratur tersebut menunjukkan bahwa 

varians residual cenderung konstan pada setiap nilai prediksi. Disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi salah satu 

asumsi klasik sehingga layak digunakan untuk analisis regresi linear berganda dan 

pengujian hipotesis mengenai pengaruh citra destinasi, aksesibilitas, dan daya 

tarik wisata terhadap keputusan berkunjung wisatawan pada Mega Prima Fishing 

Kabupaten Sidoarjo. 

Uji t (Parsial)  

Tabel 5. Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 573.387 234.662  3.74 .012 

Citra_Destinasi_X1 28.513 12.989 .103 1.377 .010 

Aksesibilitas_X2 47.394 3.000 .387 14.478 .000 

 Daya_Tarik_Wisata_X3 32.489 5.423 .958 12.322 .002 

a. Dependent Variable: Keputusan_Berkunjung_Wisatawan_Y 

Sumber: Olah Data SPSS 26 

Diketahui bahwa variabel citra destinasi (X1) memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,010, variabel aksesibilitas (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,000, dan variabel daya tarik wisata (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,002. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa citra destinasi, aksesibilitas, dan daya tarik wisata secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan pada 

Mega Prima Fishing Kabupaten Sidoarjo. Hipotesis yang menyatakan bahwa 

masing-masing variabel independen berpengaruh terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan dapat diterima. Selain itu, variabel aksesibilitas memiliki nilai t hitung 

tertinggi yaitu sebesar 14,478, sehingga dapat dikatakan sebagai variabel yang 

paling dominan memengaruhi keputusan berkunjung wisatawan. 

Uji F (Simultan)  

Tabel 6. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9873652.931 2 3876312.465 87.033 .000b 

Residual 893765.319 13 12765640   

Total 98762541.270   15    

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung Wisatawan_Y 

b.Predictors:(Constant),Daya_Tarik_Wisata_X3,Aksesibilitas_X2,CitraDestinasi_X1 

Sumber: Olah Data SPSS 26 
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Diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 87,033 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel citra destinasi (X1), aksesibilitas 

(X2), dan daya tarik wisata (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan berkunjung wisatawan (Y) pada Mega Prima Fishing Kabupaten 

Sidoarjo. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian layak untuk digunakan dalam menjelaskan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hipotesis yang menyatakan bahwa citra 

destinasi, aksesibilitas, dan daya tarik wisata secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap keputusan berkunjung wisatawan dapat diterima. 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .874a .826  .768 126.84672 2.341 

a. Predictors: (Constant), Daya_Tarik_Wisata_X3, Aksesibilitas_X2, 

Citra_Destinasi_X1 

b. Dependent Variable: Keputusan_Berkunjung_Wisatawan_Y 

Sumber: Olah Data SPSS 26 

Hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,826 atau 

82,6%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan variabel citra destinasi, 

aksesibilitas, dan daya tarik wisata dalam menjelaskan variasi keputusan 

berkunjung wisatawan sebesar 82,6%, sedangkan sisanya sebesar 17,4% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian yang tidak diteliti, seperti 

kualitas pelayanan, harga tiket, promosi, fasilitas wisata, maupun faktor lainnya. 

Nilai R Square yang tinggi menunjukkan bahwa model penelitian memiliki 

kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan pengaruh variabel independen 

terhadap keputusan berkunjung wisatawan pada Mega Prima Fishing Kabupaten 

Sidoarjo. 

 

E. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh citra 

destinasi, aksesibilitas, dan daya tarik wisata terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan pada Mega Prima Fishing Kabupaten Sidoarjo, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Citra destinasi berpengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan. 

Citra destinasi yang positif mampu membentuk persepsi yang baik di benak 

wisatawan sehingga mendorong mereka untuk memilih dan mengunjungi 

Mega Prima Fishing. Semakin baik citra yang dimiliki destinasi wisata, 

maka semakin tinggi pula keputusan wisatawan untuk melakukan 

kunjungan. 

2. Aksesibilitas berpengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan. 

Kemudahan dalam menjangkau lokasi wisata, baik dari segi akses jalan, 

waktu tempuh, maupun ketersediaan sarana transportasi, menjadi salah satu 
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pertimbangan penting bagi wisatawan dalam menentukan keputusan untuk 

berkunjung ke Mega Prima Fishing Kabupaten Sidoarjo. 

3. Daya tarik wisata berpengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan. 

Keunikan objek wisata, kenyamanan lingkungan, variasi aktivitas yang 

dapat dilakukan, serta fasilitas pendukung yang tersedia mampu 

meningkatkan minat wisatawan untuk datang dan menikmati pengalaman 

wisata yang ditawarkan oleh Mega Prima Fishing. 

4. Citra destinasi, aksesibilitas, dan daya tarik wisata secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan. Ketiga variabel 

tersebut saling mendukung dalam membentuk keputusan wisatawan untuk 

berkunjung. Semakin baik citra destinasi, semakin mudah akses menuju 

lokasi wisata, dan semakin menarik daya tarik yang dimiliki, maka semakin 

tinggi pula keputusan wisatawan untuk berkunjung ke Mega Prima Fishing 

Kabupaten Sidoarjo. 
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